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ABSTRAK

Suriyadi, 2025. Tinjauan Yuridis Penggunaan Pola Penyelesaian Mediasi Dalam
Sengketa Waris Di Kabupaten Pidie (Studi Kasus Di Mahkamah Syar’iyah Sigli)
Tesis. Program Studi Hukum Keluarga Islam. Pascasarjana Universitas KH Abdul
Chalim Mojokerto.

Kata kunci: mediasi, sengketa waris, Mahkamah Syar’iyah

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pola penyelesaian
mediasi dalam sengketa waris, faktor pendukung dan penghambat dalam
penggunaan pola mediasi sebagai metode penyelesaian sengketa waris, dan untuk
menganalisis implikasi dari penerapan pola penyelesaian mediasi dalam sengketa
waris di Mahkamah Syar’iyah Sigli.

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis sosiologis (socio-legal
research) kualitatif dengan yuridis sosiologis (socio-legal research) dengan metode
kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan mediator,
pihak berperkara, dan tokoh terkait, serta observasi proses mediasi di Mahkamah
Syar’iyah Sigli. Analisis dilakukan secara deskriptif untuk menggambarkan proses
mediasi, faktor pendukung dan penghambat, serta implikasinya terhadap
penyelesaian sengketa waris secara adil dan harmonis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mediasi dalam sengketa waris
mengacu pada prinsip hukum Islam yang bersumber dari Al-Qur’an, Hadis, [jma’,
Qiyas, serta regulasi nasional seperti Kompilasi Hukum Islam (KHI). Proses
mediasi dilakukan melalui tahapan pra-mediasi, perundingan, dan penyusunan akta
perdamaian berbasis syariah, yang tidak hanya menekankan pembagian harta waris
secara adil, tetapi juga menjaga keharmonisan keluarga. Keberhasilan mediasi
didukung oleh mediator bersertifikat, kesadaran hukum masyarakat, dukungan
kelembagaan, serta nilai kultural yang tinggi. Namun, hambatan seperti minimnya
pemahaman masyarakat terhadap hukum waris, ego pribadi, dan kurangnya
keterlibatan tokoh agama dapat mempengaruhi hasil mediasi. Implikasi penerapan
mediasi terlihat dari sisi yuridis syariah, yang memperkuat prinsip sulh, kepastian
hukum, dan keadilan, serta dari sisi sosial, yang menjaga keharmonisan keluarga
dan menawarkan solusi penyelesaian sengketa yang efisien dalam hal waktu dan
biaya. Penelitian ini menunjukkan bahwa mediasi menjadi metode efektif dalam
penyelesaian sengketa waris di Mahkamah Syar’iyah Sigli.



ABSTRACT

Suriyadi, 2025. A Legal Review of the Implementation of Mediation Patterns in
Inheritance Disputes in Pidie Regency (Case Study at the Sigli Sharia Court)
Thesis. Master’s Program in Islamic Religious Education.
Postgraduate School, KH Abdul Chalim Mojokerto Islamic Boarding School
University.

Keywords: mediation, inheritance disputes, Sharia Court

This study aims to analyze the implementation of mediation patterns in
inheritance disputes, the supporting and inhibiting factors in using mediation as a
method for resolving inheritance conflicts, and to examine the implications of
applying mediation patterns in inheritance dispute resolution at the Sigli Sharia
Court.

This study uses a qualitative socio-legal research approach. Data were
collected through in-depth interviews with mediators, disputing parties, and
relevant stakeholders, as well as through observation of the mediation process at
the Sigli Sharia Court. The analysis was conducted descriptively to illustrate the
mediation process, the supporting and inhibiting factors, and its implications for
resolving inheritance disputes in a fair and harmonious manner.

The results indicate that mediation in inheritance disputes refers to Islamic
law principles derived from the Qur’an, Hadith, Ijma’, Qiyas, and national
regulations such as the Compilation of Islamic Law (KHI). The mediation process
is carried out through pre-mediation stages, negotiations, and the preparation of
Sharia-based peace agreements, which not only emphasize fair distribution of
inheritance but also maintain family harmony. The success of mediation is
supported by certified mediators, public legal awareness, institutional support, and
strong cultural values. However, obstacles such as limited public understanding of
inheritance law, personal ego, and insufficient involvement of religious leaders may
affect mediation outcomes. The implications of mediation are seen from the Sharia
legal perspective, which strengthens the principle of sulh (peace), legal certainty,
and justice, as well as from the social perspective, maintaining family harmony and
offering a time- and cost-efficient dispute resolution solution. This study shows that
mediation is an effective method for resolving inheritance disputes at the Sigli
Sharia Court.
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